
Senin, 6 Juli 2026

Awal Pekan Dolar 
Masih Lesu, ISM 

Menanti 



NZDUSD masih ada ruang kenaikan lanjutan didorong kombinasi 
melemahnya dolar AS setelah rilis data ketenagakerjaan (NFP) 
akhir pekan lalu yang mengecewakan, serta ekspektasi kebijakan 
moneter domestik dari Selandia Baru.  NZD catat naik +0.11% ke 
posisi $0.5702. Fokus pasar langsung tertuju pada RBNZ yang 
dijadwalkan mengumumkan kebijakan moneter Rabu pekan ini. 
RBNZ diperkirakan bakal naikin rate 25 bps jadi 2.50%. Target 
terdekat ke kisaran $0.5725 hingga $0.5750, support $0.5700.

Meskipun mendapat dorongan dari pelemahan dolar AS di akhir 
pekan, penguatan AUDUSD tertahan oleh beberapa faktor 
fundamental domestik yang kurang menguntungkan. Risalah RBA 
terakhir dinilai pasar cukup hawkish karena RBA masih khawatir 
akan tingginya inflasi dan kelebihan permintaan. Kenaikan Aussie 
saat ini dibatasi oleh sentimen negatif domestik setelah defisit 
neraca perdagangan sebesar A$43.018 juta akibat penurunan 
tajam ekspor ke China.  Saat ini ada range $0.6930−$0.6940, 
target terdekat $0.6950, support jika berbalik $0.6900.

Tekanan jual (selling pressure) pada dolar AS mendominasi 
pergerakan pasar setelah tenaga kerja AS pekan lalu, memberikan 
ruang bagi USDJPY untuk menguat secara relatif. Meskipun belum 
ada langka agresif baru, posisi Yen yang berada di area sensitif 
terus membuat pasar waspada terhadap potensi intervensi verbal 
maupun nyata otoritas Jepang (BoJ/Kemenkeu Jepang), sehingga 
membatasi dorongan naik bagi dolar AS. Target penurunan 
terdekat berada di 160.80−161.00, jika tekanan jual cukup masih 
dan 160.80 ditembus maka 160.40 jadi targetnya.



Harga minyak dunia (CL) naik tipis +0.13% di level $68.78 dengan 
kecenderungan konsolidasi terbatas. Pagi ini, bias bearish 
(tekanan penurunan) yang mulai jenuh, dengan potensi 
konsolidasi atau rebound teknikal jangka pendek. Meskipun 
secara makro harga minyak sedang mengalami tren penurunan 
akibat meredanya risiko geopolitik, pelemahan dolar AS pasca 
data NFP akhir pekan lalu memberikan nafas buatan bagi 
komoditas ini. Tren jangka menengah masih bearish dengan 
kecenderungan di atas area $68.00−$68.70, jika terjadi rebound 
target kenaikan terdekat berada di kisaran $69.50−$70.00. 
Penembusan ke atas level psikologis $70.00 diperlukan untuk 
mengubah bias jangka pendek kembali menjadi bullish.

Harga emas (XAU) berhasil melakukan comeback spektakuler 
setelah terpukul ke arah terendah tahunannya dalam beberapa 
pekan terakhir. Pemicu utamanya adalah rilisan data NFP akhir 
pekan lalu yang dirilis lebih cepat karena libur Independence Day, 
di mana hasilnya jauh di bawah ekspektasi pasar. XAU catat 
kenaikan +1.28 di posisi $4.174, setelah emas sempat terkoreksi 
tajam hingga ke kisaran $4.000−$4.100 akibat sentimen kuartal 
sebelumnya, harga saat ini dinilai sudah sangat murah oleh para 
investor jangka panjang dan bank sentral memicu aksi beli massal 
pasca NFP. Target kenaikan pagi ini berada di kisaran $4.200, jika 
momentum bullish mampu menembus level psikologis tersebut, 
XAU lanjut reli menuju $4.235−$4.250. Area support $4.150.



Indeks dolar (DXY) harus rela menjauh dari area puncaknya dan 
saat ini berkonsolidasi di kisaran 100.60−100.85. Aksi jual pada 
dolar AS masih membekas kuat sebagai respon kelanjutan atas 
rilis data ketenagakerjaan (NFP) akhir pekan lalu yang 
mengecewakan pasar. NFP bulan Juni yang rilis akhir pekan lalu 
secara mengejutkan melambat drastis (hanya bertambah 57K dari 
ekspektasi 100K). Angka ini memicu kekhawatiran pasar terhadap 
perlambatan pasar tenaga kerja AS yang terlalu cepat, sehingga 
melemahkan pondasi penguatan dolar. Level 100.30 100.50 
menjadi benteng pertahanan krusial bagi dolar AS di sesi Asia ini. 
Jika DXY tembus ke bawah 100.30 menuju level 99.93. Upaya 
pemulihan teknikal terdekat 100.90−101.00.

Prospek pasar saham Asia pagi ini menunjukkan dinamika yang 
bervariasi. Rilis data ketenagakerjaan AS (NFP) yang mendingin 
dan meleset semalam membawa sentimen pelonggaran 
kebijakan dari Federal Reserve, yang memberikan efek berbeda 
bagi bursa Jepang dan Hong Kong. Pelemahan Dolar AS 
pasca-NFP memicu penguatan mata uang Yen. Secara historis, 
penguatan Yen yang terlalu cepat cenderung menekan 
saham-saham eksportir Jepang di indeks Nikkei. Support krusial, 
Area 68.000. Selama level terendah kemarin (67730) tidak 
ditembus ke bawah, ada ruang untuk technical rebound. 
Resistansi terdekat, area 70.00 ditembusnya lanjut ke 
70.500−71.000. Hang Seng bias bullish terbatas, dengan resisten 
area 23.250−23.500, sedangkan support 22.820−22.900.



0.56760 0.57220

0.56760 0.57220

Di time frame 30, pasca kenaikan sebelumnya, kini harga terpantau 
konsolidasi dengan bearish terbatas, harga di bawah kedua EMA.

0.56910
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Time frame 30M perlihatkan tren kenaikan masih terbuka meski 
sedang fase konsolidasi dari harga yang berada di antara EMA.

0.69270
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   161.100 161.600

Tren penurunan jangka pendek terbentuk di time frame 30M ketika 
kedua EMA bergerak masih konsolidasi.

161.320
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Time frame 30M perlihatkan harga bergerak naik dengan kedua EMA 
yang menyempit dan harga diantaranya, sinyal masih bullish.

4179.00
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Time frame 30M perlihatkan pembalikan harga dari bearish ke 
bullish, kenaikan EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di atasnya.
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Di time frame 30M  pembalikan harga menjadi bullish jangka pendek, 
meski kedua EMA 5 dan 20 sedang fase konsolidasi.
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